
ABSTRAK

Pada penelitian ini ingin diuji kesotaraan dari infrrsa brurga Jengger ayam

(Celosia crisataz) dibandingkan dengan Klorarnfenikol terhadap pertumbutnn

Escherichia coli dart Staphylococcus aureus.

Metode yang digunakan pada penetitian ini adalah metode silinder cup'

Daya hambat diukur berdasarkan lcbar diameler dasrah hambatan pertumbuhan

mikroba.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa infirsa bunga Jengger ayam segar tidak

dapat menghambat petumbuhan b allJiei Escheichia coli ATCC l52f dan

staphylococcus aureus ATCC 6538 yang dipergunakan dalam penelitian ini.

Infirsa brurga Jcnggcr ayam kering tidak dapat menghambat pertumbuhan bakted

Eccherichia coti ATCC 1521, akan tetapl daPat menghambat perhrmbuhan bakteri

Staphylococcus aureus ATCC 6538.

Kesetaraan anribakteri dari infirsa bwrga lengger ayam kering terhadap

pertumbuhan b^ktei Staphytococcus aueus IffCC 6538 dibanding dengan larutan

Kloramfenikol adalah :

infirsa bunga Jengger ayam 600lo setara dengan Kloramfenikol 6'824 pg/ml

inflrsa bunga Jengger ayam 7096 setara dengan Kloranrfenikol 8,147 p/nl

inflrsa bunga Jengger ayam 80o/o sotara dengan Kloramfenikol 9,336 p'glml

infixa brurga Jengger ayam 90olo setara dongan Kloramfenikol 11'595 pgiml

infirsa brurga Jengger ayam 1007o setara dengan Klor:unfsnikol 13'897 pglnl

l


